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 ABSTRACT 

This research is motivated by issues at SLB Negeri Sarolangun concerning the 

suboptimal utilization of fabric scrap waste, where skill teachers innovated by 

creating hair ties as a medium for skill learning using direct demonstrations. 

However, evaluation and discussions revealed that this method still made it difficult 

for students to remember the tools, materials, and steps to make hair ties, requiring 

teachers to repeat explanations multiple times. To address this problem, teachers 

switched to using tutorial videos. This study employs a classroom action research 

approach in collaboration with culinary skill teachers, conducted in two cycles, each 

consisting of four sessions. The cycle stages include planning, action 

implementation, observation, and reflection, with data collection techniques through 

observation and tests. Data analysis shows an improvement in hair tie-making skills, 

evidenced by initial student scores ranging from 22.72% to 72.72%, which 

significantly increased after interventions in cycles I and II, with final scores 

reaching 75% to 95.45%. The results of this study conclude that tutorial video media 

effectively enhance the hair tie-making skills of students with mild intellectual 

disabilities in grade XI. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan di SLB Negeri Sarolangun terkait 

pemanfaatan limbah kain perca yang belum optimal, di mana guru keterampilan 

berinovasi dengan membuat ikat rambut sebagai media pembelajaran keterampilan 

menggunakan demonstrasi langsung. Namun, hasil evaluasi dan diskusi 

menunjukkan bahwa metode ini masih menyulitkan siswa untuk mengingat alat, 

bahan, dan langkah-langkah pembuatan ikat rambut, serta mengharuskan guru 

mengulang penjelasan berkali-kali. Untuk mengatasi masalah ini, guru beralih 

menggunakan media video tutorial. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian tindakan kelas dengan kolaborasi antara peneliti dan guru keterampilan 

tata boga, dan dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat 

pertemuan. Tahapan siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan tes. Analisis 

data menunjukkan peningkatan keterampilan membuat ikat rambut, terbukti dari 

skor awal peserta didik yang bervariasi antara 22,72% hingga 72,72%, meningkat 

signifikan setelah intervensi pada siklus I dan II dengan skor akhir mencapai 75% 

hingga 95,45%. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa media video tutorial 

efektif dalam meningkatkan keterampilan membuat ikat rambut bagi peserta didik 

disabilitas intelektual ringan kelas XI. 
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Pendahuluan

Permendiknas No 22 tahun 2006 pada standar Pendidikan khusus di Indonesia memutuskan 

bahwa pemberian keterampilan bagi peserta didik berkebutuhan khusus berkisar 60-70%. Dalam hal 

ini, jam pelajaran keterampilan lebih banyak dibandingkan dengan pembelajaran akademik. Dengan 

memiliki keterampilan yang diseisuaikan dengian kebutiuhan dain kemaimpuan peiserta didiik 

berkiebutuhan khuisus tenitu akian sanigat berimanfaat bagiinya untiuk biisa menciiptakan peluiang pekeirjaan 

dimasa akian datiang. Dalam kurikulum SMALB terdapat sekitar 20 kelompok keterampilan yang 

ditawarkan kepada sekolah untuk dapat diajarkan kepada peserta didik berkebutuhan khusus seperti: 

suvenir, taita busiana, taita boiga, tatia keciantikan, tata graha, teknologi informasi komunikasi, 

perbengkelan sepeda motor, cetak sablon, seni membatik, akupresur/pijat, tekinik penyiiaran radiio, seini 

muisik, fotoigrafi, desiain grafiis, senii tairi, seini lukiis, elektroinika aliat rumiah taingga, budiidaya tanaman 

hortikultura, budidaya periikanan, dain budiidaya peteirnakan.  

Dari berbagai jenis keterampilan yang ditawarkan, sekolah memiliki kewajiban memilih 

beberapa keterampilan yang akan diajarkan disekolah yang telah disesuaikan dengan potensi daerah 

tempat tinggal, kebutuhan, kemampuan, minat dan bakat masing-masing peserta didik. Pembelajaran 

keterampilan ini juga diberikan kepada peserta didik berkebutuhan khusus tidak terkecuali bagi peserta 

didik tunagrahita atau disebut juga dengan disabilitas intelektual. SLB Negeri Sarolangun merupakan 

Sekolah Luar Biasa yang menerapkan berbagai macam keterampilan bagi peserta didik, diantaranya: 

suvenir, tata busana, tata boga, tata graha, teknologi informasi, seni batik, seni tari, budi daya 

perikanan dan budi daya tanaman holtikultura. Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK) dapat 

mengembangkan potensinya dengan memilih maksimal dua kelompok keterampilan sesuai dengan 

kemampuan, bakat dan minatnya. 

Kondisi SLB Negeri Sarolangun saat ini diantaranya kurangnya tenaga guru keterampilan di 

sekolah SLBN Sarolangun, sehingga menjadikan guru kelas juga dilibatkan sebagai guru pengajar 

keterampilan, termasuk dikelas XI SMALB disabilitas intelektual, selain itu sarana prasarana untuk 

setiap jenis keterampilan yang masih tergolong belum optimal, serta kurangnya optimalisasi orang tua 

terhadap pembelajaran keterampilan. Saat ini peserta didik disabilitas intelektual ringan kelas XI 

SMALB diajarkan keterampilan suvenir membuat ikat rambut dari limbah kain perca. Ikat rambut 

dianggap sangat bermanfaat bagi kaum wanita dan ini ditunjukkan bahwa penjualan ikat rambut 

mengalami kenaikan dari tahun ketahun dan ditinjau melalui aplikasi penjualan online, ikat rambut 

sangat banyak diminati oleh para konsumen wanita. Guru mengajarkan keterampilan ikat rambut dari 

kain perca ini dikarenakan banyaknya limbah kain yang dihasilkan dari keterampilan tata busana, 

dengan memanfaatkan sisa-sisa kain tersebut serta meminimalisir limbah anorganik dengan 

menjadikan barang yang tadinya tidak bernilai menjadi barang yang memiliki kebermanfaatan dan 

bernilai jual. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat suvenir ikat rambut dari kain perca 

ini, tiga dari empat orang peserta didik kelas XI SMALB disabilitas intelektual ringan yang berinisial 

EP, AN, dan MS masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran keterampilan suvenir. Dari hasil 

asesmen yang telah dilaksanakan peserta didik pada tanggal 21 November 2023, dan 15 Januari 2024 

menujukkan nilai peserta didik masih dibawah KKM 70 yakni EP memperoleh nilai 45.45, AN 

memperoleh nilai 22.72, dan MS memperoleh nilai 59.09. 

183 



Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus            ISSN 2622-5077     Nurhidayah, Mega Iswari, Ringgi Rahmat Fitra 

 

Jurnal Penelitian  Pendidikan Kebutuhan Khusus 
Open Acces Jurnal: ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan bersama kolaborator sesama guru keterampilan 

diperoleh bahwa guru keterampilan menggunakan media berupa alat peraga yang di demonstrasikan 

secara langsung kepada peserta didik. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam menyebutkan nama-nama alat, bahan dan langkah-langkah pembuatan 

suvenir dari kain perca ini walaupun sudah berulang kali dijelaskan dan dipraktekkan secara langsung 

dengan metode direct instruction maupun ceramah.  

Setelah ditelaah permasalahan terjadi karena kurang menariknya media yang digunakan dalam 

menunjang pembelajaran keterampilan membuat suvenir ikat rambut ini, sehingga peneliti beserta 

kolabolator melakukan evaluasi terhadap masalah yang diperoleh dengan menggunakan media yang 

lebih menarik bagi peserta didik disailitas intelektual. Penggunaan media yang menarik akan 

meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran. Di zaman sekarang ini media digital sangat 

berpengaruh terhadap tumbuh kembang peserta didik, tidak terkecuali bagi peserta didik disabilitas 

intelektual ringan, peneliti telah mengobservasi selama ini peserta didik disabilitas intelektual ringan 

terlihat sangat antusias ketika melihat video-video pada aplikasi youtube dan tiktok, sehingga peneliti 

tertarik mencoba menampilkan pembelajaran keterampilan melalui media berbasis digital seperti video 

tutorial. 

Hal inilah yang mendorong peneliti tertarik menggunakan video tutorial yang dibuat sendiri 

dengan menampilkan visual alat, bahan, serta proses pembuatan suvenir ikat rambut dari kain perca. 

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan nilai keterampilan peserta didik disabilitas intelektual 

ringan dalam memahami dan mempraktekkan keterampilan suvenir ini maka peneliti mencoba 

melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Membuat Suvenir Ikat Rambut 

Melalui Video Tutorial Bagi Peserta didik disabilitas intelektual Ringan Kelas XI (Penelitian Tindakan 

Kelas di SLB Negeri Sarolangun)”     

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Menurut (Supardi, Suhardjono, 2017) mengemiukakan penielitian tindakan kelas 

adaliah penielitian yaing meimaparkan terjadiinya sebiab-akiibat dairi perlakiuan, seikaligus memiaparkan apia 

sajia yanig terjaidi ketiika perilakuan diberiikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian 

perlakuan sampai dengan dampak sari perlakuan tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan jenis penelitian yang memaparkan seluruh rangkaian 

pembelajaran, baik proses maupun hasil dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

maupun hasil deingan tujiuan untiuk meniingkatkan kuailitas pembielajaran.  

Penelitian tindakan kelas merupakan gabungan dari penelitian deskriptif dan penelitian 

eksperimen. Penelitian ini memaparkan proses serta hasil untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang memaparkan fenomena sebab-akibat dari sebuah 

perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan 

seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut 

(Arikunto, Supardi, & Suhardjono, 2021). 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam pelaksanaan proses kegiatan ini, peneliti berkolaborasi dengan guru lain yaitu guru 

keterampilan tata boga di SLB Sarolangun. Peneliti berperan sebagai pemberi tindakan atau pelaksana 

sedangkan guru keterampilan berperan sebagai pengamat tindakan. Agar menemukan solusi yang tepat 

dari permasalahan dalam penelitian, maka peneliti melakukan diskusi dengan guru keterampilan untuk 

mendapatkan masukan dan saran dalam perbaikan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya menuju 

pencapaian data yang diharapkan. 

Saat pembelajaran keterampilan membuat ikat rambut dilaksanakan melalui bantuan media 

secara langsung peserta didik disabilitas intelektual ringan masih mengalami kesulitan, hal ini 

menyebabkan guru terus-menerus mempraktikkan dan menuntun langkah-langkah dalam pembelajaran 

membuat ikat rambut secara berulang-ulang. Kegiatan pembelajaran keterampilan ini membutuhkan 

waktu serta tenaga ekstra bagi guru untuk mengulang kembali langkah-langkah kegiatan membuat ikat 

rambut. Hal ini mengakibatkan peserta didik merasa bosan dalam pembelajaran keterampilan.  

Saat dilaksanakan evaluasi dalam kelas tersebut, terlihat peserta didik tidak mampu 

menyelesaikan langkah-langkah keterampilan membuat ikat rambut dengan benar, serta hasil dari 

keterampilan yang dibuat tidak sesuai dengan dengan harapan. Setelah itu, peneliti melakukan asesmen 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik disabilitas intelektual ringan dalam membuat ikat 

rambut dari kain perca melalui video tutorial di SLB Negeri Sarolangun. Seperti yang dituangkan 

dalam kisi-kisi penelitian bahwa yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan 

keterampilan membuat ikat rambut melalui media video tutorial. Adapun nilai peserta didik disabilitas 

intelektual kelas XI saat peneliti melaksanakan asesmen kemampuan awal dapat dilihat pada diagram 

dibawah ini: 

  

Gambar 1. kemampuan 

 

Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwasannya kemampuan awal siswa dalam 

membuat ikat rambut masih rendah yaitu SH 72,72%, EP 45,45%, AN 22,72% dan MS 59,09%. Data 

hasil kemampuan awal dapat dilihat pada lampiran. Setelah diketahui kemampuan awal, dimana 

tampak peserta didik masih kesulitan menyiapkan alat dan bahan serta peserta didik masih belum 

mampu mengingat langkah-langkah keterampilan membuat ikat rambut dari kain perca yang baik dan 
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benar, maka perlu ditingkatkan keterampilan membuat ikat rambut dari kain perca melalui media video 

tutorial bagi peserta didik disabilitas intelektual ringan. Pembelajaran keterampilan membuat ikat 

rambut dari kain perca menggunakan media video tutorial merupakan salah satu solusi yang akan 

diberikan oleh peneliti kepada peserta didik, untuk membantu dalam menyelesaikan permasalahan 

yang dialami dengan harapan dapat meningkatkan keterampilan peserta didik dalam membuat ikat 

rambut. 

Pada pelaksanaan siklus I terlihat masih belum maksimal meskipun siswa SH, EP, AN dan MS 

sudah mulai mampu mempersiapkan sebagian alat dan bahan. Namun pada saat mengerjakan langkah-

langkah mambuat ikat rambut masih belum bisa dengan optimal sehingga masih banyak membutuhkan 

arahan dan bantuan dari peneliti. Dari pengamatan pada siklus I ini peserta didik memperhatikan 

tayangan video tutorial membuat ikat rambut dengan seksama. Pada saat peneliti bertanya tentang alat 

dan bahan serta fungsinya peserta didik mulai mampu menyebutkannya akan tetapi saat ditanya 

langkah pembuatannya peserta didik masih membutuhkan bantuan dari peneliti. Dalam hal ini belum 

sepenuhnya mampu mengerjakan semua langkah-langkah keterampilan membuat ikat rambut secara 

mandiri. Oleh sebab itu perlu adanya latihan lebih lanjut dalam membuat keterampilan mambuat ikat 

rambut ini. 

Peneliti beserta kolaborator melakukan diskusi dan evaluasi terkait pengamatan pelaksanaan 

pembelajaraan keterampilan membuat ikat rambut melalui bantuan media video tutorial. Ditinjau dari 

kemajuan peserta didik dalam membuat ikat rambut maka disimpulkan bahwa tindakan ini dinilai 

optimal untuk meningkatkan keterampilan peserta didik. Setelah menyelesaikan pertemuan keempat 

peserta didik memperoleh skor yaitu SH 95,45%, 81,81%, AN 75% dan MS 88,63%.  Berdasarkan 

hasil kemampuan yang diperoleh dapat terlihat bahwa peserta didik telah mampu melaksanakan dan 

menghasilkan keterampilan ikat rambut dengan lebih optimal saat menggunakan video tutorial. Oleh 

karena itu, peneliti bersama kolaborator bersepakat bahwa pemberian tindakan dicukupkan sampai 

disiklus II. Penelitian terlaksana dalam 2 siklus, pada tiap siklus terdapa tempat kali pertemuan. Siklus 

I dilaksanakan pada tanggal 20 Mei sampai tanggal 29 Mei 2024. Sedangkan pada pertemuan Siklus II 

dilaksanakan pada tanggal 03 Juni sampai tanggal 10 Juni 2024. Pertemuan ini dilaksanakan pada hari 

senin, rabu, kamis dan jum’at. 

Setelah selesai menyaksikan video tutorial kemudian peserta didik mempraktekkan langkah 

langkah pembuatan suvenir ikat rambut berdasarkan tayangan pada video tutorial tersebut. Bagi 

peserta didik yang masih kebingungan dan lupa terhadap beberapa bagian langkah-langkah dalam 

video, maka peneliti meminta siswa menonton kembali tayangan pada video tutorial tersebut serta ikut 

membantu menjelaskan agar peserta didik lebih paham. Dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

keempat terlihat bahwa peserta didik sedikit demi sedikit mulai meningkat dalam hal kemampuan 

mengingat alat dan bahan pembuatan ikat rambut, namun untuk mengikuti langkh langkah 

pembuatannya masih sangat memerlukan bantuan peneliti. Setelah pembelajaran keterampilan selesai 

peneliti beserta kolaborator akan berdiskusi dan mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. Pada 

siklus ini hasil yang diperoleh peserta didik tergambar melalui diagram berikut: 
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Diagram 1. Kemampuan siklus I 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat terlihat bahwa sedikit demi sedikit peserta didik mengalami 

peningkatan dalam hal mengingat alat dan bahan pembuatan suvenir ikat rambut melalui video tutorial. 

Namun berdasarkan KKM yang ingin dicapai pada pembelajaran keterampilan ini, menunjukkan hasil 

yang diperoleh beberapa peserta didik masih belum maksimal, sehingga peneliti dan kolaborator 

berkesimpulan untuk melanjutkan pembelajaran keterampilan suvenir membuat ikat rambut melalui 

media video tutorial dilanjutkan ke siklus II dengan tujuan ingin mencapai pemahaman peserta didik 

tentang keterampilan ikat rambut secara maksimal dan terampil. 

Kemampuan keterampilan suvenir ikat rambut peserta didik setelah diberikan tindakan disiklus 

II. Sebagaimana siklus I, pada siklus II juga dilaksanakan dalam empat kali pertemuan, dimana peneliti 

memberikan tindakan yang sama dengan pelaksanaan disiklus I, yaitu pembelajaran menggunakan 

video tutorial. Beberapa bagian yang belum dikuasai maka peserta didik diminta untuk mengulang lagi 

menyaksikan video pada bagian yang ingin dikuasai, dengan arahan dan bimbingan dari peneliti. Pada 

siklus II ini peserta didik sudah menampakkan peningkatan yang bertambah baik dibandingkan pada 

siklus I. Peningkatan kemampuan ini dapat terlihat pada diagram berikut: 

 

Diagram 2. Kemampuan siklus II 
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Berdasarkan hasil diagram diatas, terlihat bahwa kemampuan siswa dalam keterampilan 

suvenir ikat rambut melalui video tutorial terdapat peningkatan yang signifikan. Nilai yang diperoleh 

menunjukkan angka yang melebihi KKM. Walaupun beberapa peserta didik tetap memerlukan 

bimbingan dalam pengerjaan keterampilan ikat rambut ini dikarenakan ada hambatan yang didapat 

peserta didik selama pelaksanaan tindakan dilakukan, namun hal ini tergolong pencapaian yang bagus. 

Peneliti dan kolaborator menyimpulkan peserta didik sudah mampu menguasai dengan baik cara 

pembuatan keterampilan suvenir membuat ikat rambut ini. sehingga peneliti dan kolaborator 

menyepakati untuk mengakhiri tindakan pada siklus II. 

Proses pembelajaran telah sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat, kemudian peserta didik 

mengikuti arahan peneliti dengan menggunakan media video tutorial. Terlihat dimana hasil tes 

kemampuan awal peserta didik yaitu SH 72,72%, EP 45,45%, AN 22,72% dan MS 59,09% 

menunjukkan tiga daro empat peserta didik memperoleh skor yang masih sangat rendah. Untuk itu 

dilakukan diskusi terhadap peneliti dan kolaborator untuk memberikan tindakan yang lebih baik dari 

pengajaran sebelumnya yaitu menggunakan video tutorial. 

Pada siklus I setelah diberi tindakan pada pelaksanaan pembelajaran skor peserta didik sudah 

mulai menunjukkan peningkatan. Ini terbukti hasil perolehan peserta didik pada pertemuan keempat 

disiklus ini yaitu SH 81,81%, EP 61,36%, AN 56,81% dan MS 70,45%. Namun pada siklus I ini 

peserta didik masih banyak memerlukan bimbingan dan arahan dalam mempraktekkan keterampilan 

membuat ikat rambut, sehingga peneliti dan kolaborator sepakat untuk melanjutkan penelitian pada 

siklus II. 

Disiklus II Peserta didik sudah menunjukkan kemampuan yang semakin signifikan dalam 

mempraktekkan pembuatan suvenir ikat rambut secara mandiri, walaupun ada peserta didik yang 

masih memerlukan bimbingan dari peneliti ini dikarenakan tangan yang digunakan untuk menjahit 

terdapat luka sedikit sehingga proses pengerjaannya memakan waktu yang lebih lama dari peserta 

didik lainnya. Namun secara keseluruhan skor peserta didik pada pertemuan keempat disiklus ini 

sudah sangat bagus yaitu SH memperoleh 95,45%, EP 81.81%, AN 75% dan MS 88,63%. Dengan 

demikian pembelajaran keterampilan melalaui video tutorial memberikan hasil yang memuaskan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dan dijelaskan, keterampilan membuat ikat 

rambut dari kain perca bagi peserta didik disabilitas intelektual kelas XI di SLB Negeri Sarolangun 

terbukti dapat ditingkatkan melalui penggunaan media video tutorial. Video tutorial memiliki 

keunggulan dalam menggabungkan elemen audio dan visual yang menarik perhatian siswa disabilitas 

intelektual, serta memberikan instruksi langkah demi langkah yang rinci dan jelas. Keunggulan lainnya 

adalah kemampuan video tutorial untuk diputar berulang-ulang sesuai dengan kebutuhan siswa, 

sehingga memudahkan pemahaman dalam pembelajaran keterampilan membuat ikat rambut. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari empat tahap: perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Perencanaan meliputi proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, sementara pelaksanaan tindakan menggunakan media video tutorial. Keberhasilan 

pembelajaran dievaluasi melalui tes perbuatan yang diberikan kepada peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II, dengan persentase 
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kemampuan yang awalnya SH 72,72%, EP 45,45%, AN 22,72%, dan MS 59,09%, meningkat menjadi 

SH 95,45%, EP 81,81%, AN 75%, dan MS 88,63% setelah diberikan tindakan menggunakan media 

video tutorial. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video tutorial efektif 

dalam meningkatkan keterampilan membuat ikat rambut dari kain perca bagi peserta didik disabilitas 

intelektual kelas XI di SLB Negeri Sarolangun. 
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